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Abstrak − Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi 

keuangan, sikap keuangan, dan gaya idup terhadap pngelolaan keuangan mahasiswa NTT di 

Universitas Cokroaminoto Yogyakarta baik secara parsial maupun secara simultan. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitaif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa yang berasal dari NTT di Universitas Cokroaminoto Yogyakrta. Sampel dalam 

penelitian ini menggunakan rumus slovin berjumlah 96 orang mahasiswa NTT di Universitas 

Cokroaminoto Yogyakarta. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner 

(angket). Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji Analisis Regresi Linier 

Berganda, Uji Hipotesis (Uji t dan Uji F), dan Koefisien Determinasi. Pengeolahan data dalam 

penelitian ini menggunakan program software SPSS versi 25. Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa secara parsial literasi keungan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan dengan 

nilai t-hitung sebesar 3,195 dan t-tabel sebesar 1,986. Sikap keuangan tidak berpengaruh sisgnifikan 

terhadap pengelolaan keuangan dengan nilai nilai t-hitung sebesar -0,209 dan t-tabel sebesar 1,986. 

Gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan dengan nilai t-hitung sebesar 

2,925 dan t-tabel sebesar 1,986. Secara simultan literasi keuangan, sikap keuangan, dan gaya hidup 

berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa NTT di Universitas 

Cokroaminoto Yogyakarta. Dengan bahwa diperoleh nilai F-hitung sebesar 48,283 dan f-tabel 

sebesar 2,70. 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, Gaya Hidup, Pengelolaan Keuangan. 

 

Abtract − The purpose of this study is to determine and analyze the influence of financial literacy, 

financial attitude, and lifestyle on the financial management of NTT students at Cokroaminoto 

University of Yogyakarta, both partially and simultaneously. This research uses a quantitative 

approach. The population in this study consists of all students from NTT at Cokroaminoto University 

of Yogyakarta. The sample was determined using the Slovin formula, resulting in 96 NTT students. 

The data collection technique employed in this research is a questionnaire. The data analysis 

techniques include multiple linear regression analysis, hypothesis testing (t-test and F-test), and the 

coefficient of determination. Data processing was carried out using SPSS version 25 software. The 

results of this study show that partially, financial literacy has a significant influence on financial 

management with a t-value of 3.195 and a t-table value of 1.986. Financial attitude does not have a 

significant influence on financial management with a t-value of -0.209 and a t-table value of 1.986. 

Lifestyle has a significant influence on financial management with a t-value of 2.925 and a t-table 

value of 1.986. Simultaneously, financial literacy, financial attitude, and lifestyle have a significant 

influence on the financial management of NTT students at Cokroaminoto University of Yogyakarta, 

with an F-value of 48.283 and an F-table value of 2.70. 

Keywords: Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, Gaya Hidup, Penglolaan Keuangan. 

 

PENDAHULUAN 

Kemampuan mengelola keuangan pribadi merupakan keterampilan hidup yang sangat 

penting, terutama bagi mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan tinggi di luar daerah 

asalnya. Mahasiswa dituntut untuk mampu memenuhi kebutuhan akademik dan sosial 

dengan sumber daya keuangan yang terbatas. Hal ini menjadi lebih kompleks bagi 

mahasiswa perantau asal Nusa Tenggara Timur (NTT) yang melanjutkan studi di 
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Yogyakarta, karena mereka harus menyesuaikan diri dengan lingkungan budaya dan sosial 

ekonomi yang berbeda. 

Menurut (Lusardi & Mitchell, 2014), tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia 

masih tergolong rendah, yakni sebesar 49,68%. Kondisi ini mencerminkan perlunya 

peningkatan pemahaman tentang pengelolaan keuangan, terutama di kalangan generasi 

muda. Literasi keuangan tidak hanya mencakup pengetahuan tentang konsep dasar 

keuangan seperti menabung dan berinvestasi, tetapi juga kemampuan dalam 

menerapkannya dalam pengambilan keputusan keuangan sehari-hari. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa literasi keuangan yang baik berpengaruh positif terhadap 

perilaku keuangan mahasiswa (Putri & Lestari, 2022). 

Selain literasi, sikap keuangan juga memegang peranan penting dalam menentukan 

perilaku pengelolaan keuangan. Sikap yang positif dan bertanggung jawab dapat membantu 

mahasiswa dalam mengelola anggaran, menghindari utang konsumtif, dan merencanakan 

keuangan jangka panjang (Rinaldi, 2022). Namun, terdapat perbedaan hasil penelitian, di 

mana beberapa studi menunjukkan bahwa sikap keuangan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan (Abid & Paramita, 2023). 

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah gaya hidup. Gaya hidup hedonis yang 

banyak ditemui di kalangan mahasiswa Yogyakarta dapat memicu perilaku konsumtif yang 

berdampak negatif pada stabilitas keuangan. Mahasiswa cenderung mengalokasikan 

pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan sosial, mengikuti tren, serta mengunjungi tempat 

hiburan, sehingga mengabaikan perencanaan keuangan untuk masa depan (Asrin & Amin, 

2023; Rahmawati, 2023). 

Kondisi ini semakin menantang bagi mahasiswa NTT di Yogyakarta yang belum 

terbiasa mengelola keuangan secara mandiri. Mereka cenderung belum mampu 

mengendalikan diri dalam penggunaan uang, terutama dalam lingkungan sosial yang 

menuntut pengakuan status melalui konsumsi. Minimnya pemahaman tentang literasi 

keuangan, sikap keuangan yang belum matang, serta gaya hidup yang konsumtif 

menjadikan kelompok ini rentan terhadap masalah keuangan yang berdampak pada prestasi 

akademik.  

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di universitas 

cokkroaminoto yogyakarta dengan judul skripsi “Pengaruh Literasi Keuangan, Sikap 

Keuangan dan Gaya Hidup terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa NTT di Universitas 

Cokroaminoto Yogyakarta”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Menurut 

Rahmiyanti S, (2022), metode kuantitatif survei dipilih untuk memperoleh sumber data 

primer, sedangkan informasi yang dikumpulkan dari responden melalui kuisioner. (Mustafa 

et al, 2022) menyatakan bahwa tujuan penelitian kuantitatif adalah untuk mengukur variabel 

tertentu dan secara objektif menganalisis hubungan antara variabel tersebut. Penelitian 

kuantitatif biasanya digunakan untuk menguji hipotesis, menggambarkan fenomena, atau 

menyelidiki hubungan antar variabel. Istilah "desain penelitian kuantitatif" mengacu pada 

cara peneliti merancang penelitian untuk mendapatkan data yang dapat diukur dan dianalisis 

secara statistik. penelitian kuantitatif harus dirancang dengan baik agar hasilnya dapat 

dipercaya dan valid. 

Metode analisis data yang digunakan melibatkan uj asumsi klasik. Perhitungan data 

dilakukan dengan menerapkan metode regresi linier berganda berdasarkan persamaan 

berikut ini: 

Y = α + β1X1 + β2X2+β3X3 

Dimana:  



54 

  

 

 

 

Y             = Pengelolaan Keuangan Mahasiswa  

α             = Konstanta  

X1          = Literasi Keuangan  

X2          = Sikap Keuangan 

 X3         = Gaya Hidup  

β1,β2, β3= besaran koefisien dari masing-masing variabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Uji Regresi Linier Berganda 

Metode analisis dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan uji asumsi klasik. 

Perhitungannya menggunakan dengan metode regresi linier berganda berdasarkan 

perhitungan berikut ini: 

Y             = α + β1X1 + β2X2+β3X3 

Y  = Pengelolaan Keuangan Mahasiswa  

α              = Konstanta  

X1   = Literasi Keuangan  

X2  = Sikap Keuangan 

 X3  = Gaya Hidup  

β1,β2, β3= besaran koefisien dari masing-masing variabel 

Tabel 1 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
Sumber : Data Diolah Oleh SPSS 25 

Y = α + β1X1 + β2X2+β3X3 

Y = 12,654 + 0,425 X1 + 0,014 X2+ 0,314 X3 

Berdasarkan hasil analisis regresi  menunjukkan koefisien β merupakan bentuk sebuah 

persamaan regresi yang dapat dihasilkan sebagai berikut: Y = 12,654 + 0,425 X1 + 0,014 

X2+ 0,314 X3 Dari persamaan diatas maka dapat dijadikan acuan untuk diinterpretasikan 

sebagai berikut: 

1. Koefisien Konstanta bernilai positif artinya bahwa jika variabel X1, X2, X3 sama dengan 

nol, maka pengelolaan keuangan meningkat sebesar 12,654. 

2. Koefisien regresi literasi keuangan (b1) 0,425 koefisien regresi positif (searah) artinya, 

jika tarif (X1) meningkat sebesar satu satuan, maka pengelolaan keuangan (Y) akan 

meningkat sebesar 0,425 satuan dan sebaliknya, dengan asumsi variabel independen lain 

konstan.  

3. Koefisien regresi sikap keuangan (b2) 0,-014 artinya, jika sikap keuangan (X2) 

meningkat sebesar satu satuan, maka pengelolaan keuangan (Y) akan menurun sebear 

0,014 satuan dan sebaliknya, dengan asumsi variabel indepeden lain konstan.  

4. Koefisien regresi gaya hidup (b3) 0,314 koefisien regresi posotif artinya, jika gaya hidup 

(X3) meningkat sebesar satu satuan, maka pengelolaan 76 keuangan (Y) akan meningkat 

sebesar 0,314 satuan dan sebaliknya, dengan asumsi variabel independen lain konstan. 

Uji  Determinasi  

Koefisien Determinasi (R2) digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh variabel bebas. Untuk mengetahui 
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apakah ada pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat. Kriteria yang digunakan 

adalah untuk membandingkan nilai R Square (R2), yang menunjukkan seberapa besar 

proporsi variasi variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel independen. ( Pratiwi & 

Syaiful, 2024). 

Tabel 2 Hasil Uji Determinasi 

 
Sumber : Data Diolah Oleh SPSS 25 

Berdasarkan hasil diatas dapat dilihat bahwa hasil koefisien determinasi (Adjusted R 

Square) sebesar 0,588 atau 58,8% variasi dalam variabel terikat. Atau dengan kata lain, 

58,8% dari perubahan dalam variabel terikat pengelolaan keuangan dapat dijelaskan oleh 

perubahan pada variabel-variabel bebas yang ada dalam model ini, yaitu gaya hidup, sikap 

keuangan, dan literasi keuangan. Nilai adjusted R- Square sebesar 0,588 ini menunjukkan 

bahwa model regresi yang digunakan cukup baik dalam menjelaskan variasi dalam variabel 

terikat. Semakin mendekati 1, semakin baik model tersebut dalam menjelaskan variasi 

variabel terikat. Sisanya, yaitu 41,2% dari variasi dalam variabel terikat, dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain di luar model. Ini berarti masih ada variabel-variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model, yang juga mempengaruhi variabel terikat. 

Pada penelitian ini dilakukan uji t (Parsial) untuk menjawab hipotesis yang sudah 

ditentukan.  

Uji T 

Tabel 3 Hasil Uji t 

 
Sumber: Data Diolah Oleh SPSS 25 

Berdasarkan hasil analisis data, Nilai t hitung yang dihasilkan pada variabel lietarasi 

keuangan adalah 3,195 dengan sig. 0,002. Hasil analisis sig. 0,002 lebih kecil daripada 0,05 

artinya secara individu variabel literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan. Nilai t hitung yang dihasilkan pada variabel sikap keuangan adalah -

0,209 dengan sig. 0,835. Hasil analisis sig 0,835 lebih besar daripada 0,05 artinya secara 

individu variabel sikap keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan. Nilai t hitung ;yang dihasilkan pada variabel gaya hidup adalah 2,925 dengan sig. 

0,004. Hasil analisis sig. 0,004 lebih kecil daripada 0,05 artinya secara individu variabel 

gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan. 

Uji F 

Tabel 4 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressi

on 

973.475 3 324.492 46.283 .000b 

Residual 645.014 92 7.011   
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Sumber: Data Diolah Oleh SPSS 25 

Hasil analisis tabel diatas, hasil yang didapat dalam penelitian ini adalah nilai F hitung 

48,283 engan F sig. 0,000 dimana F sig. 0,000 lebih kecil daripada 0,05 maka H0 ditolak. 

Dapat diartikan bahwa secara simultan literasi keuangan (X1), sikap keuangan (X2), gaya 

hidup (X3) berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan (Y). 

Pembahasan 

Pembahasan Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan 

Mahasiswa 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan,  diperoleh hasil bahwa literasi 

keuangan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai signifikan uji t untuk variabel literasi keuangan yang lebih kecil dari 0,05 ( tingkat 

signifikansi yang digunakan).  

Pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan memiliki arah positif, 

artinya semakin tinggi tingkat literasi keuangan mhasiswa, maka semakin baik pula 

kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan pribadinya. Sebaliknya, semakin rendah 

literasi keuangan mahasiswa, maka semakin buruk pula kemampuan dalam mengelola 

keuangan. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya  yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh (Abid & Paramita, 2023), literasi keuangan berpengaruh signifkan terhadap pengelolaan 

keuangan mahasiswa. 

Pembahasan Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa sikap keuangan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa NTT di Universitas Cokroaminoto Yogyakarta. 

Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi uji t untuk variabel sikap keuangan lebih besar 

dari 0,05 (tingkat signifikansi yang digunakan).  

Hasil ini menunjukkan bahwa sikap keuangan mahasiswa belum mampu memengaruhi 

secara langsung perilaku nyata dalam pengelolaan keuangan sehari-hari. Artinya, meskipun 

sebagian mahasiswa mungkin sudah memiliki pemahaman atau pandangan positif tentang 

pentingnya mengelola keuangan, namun sikap tersebut belum sepenuhnya diwujudkan 

dalam tindakan nyata dalam mengatur keuangan pribadi.  

Pembahasan Pengaruh Gaya Hidup terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa gaya hidup 

berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa NTT di Universitas 

Cokroaminoto Yogyakarta. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi uji t untuk variabel 

gaya hidup yang lebih kecil dari 0,05 (tingkat signifikansi yang digunakan).  

Pengaruh gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan memiliki arah negatif, artinya 

semakin tinggi tingkat gaya hidup konsumtif yang dijalani oleh mahasiswa, maka semakin 

rendah kemampuan pengelolaan keuangan yang dimiliki. Sebaliknya, gaya hidup sederhana 

dan terencana akan berdampak positif terhadap kemampuan mahasiswa dalam mengelola 

keuangan pribadinya. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Pirari, 2020) 

menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan 

mahasiswa. 

Pembahasan Pengaruh Interaksi antara Literasi Keungana, Sikap Keuangan dan Gaya 

Hidup terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa interaksi antara literasi keuangan, sikap 

keuangan, dan gaya hidup secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

Total 1618.490 95    

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan 

b. Predictors: (Constant), Gaya Hidup, Sikap Keuangan, Literasi 

Keuangan  
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pengelolaan keuangan mahasiswa NTT di Universitas Cokroaminoto Yogyakarta. Hal ini 

didukung penelitian oleh (Setyawati & Pratiwi, 2021), menyatakan bahwa variabel literasi 

keuangan, sikap keuangan, dan gaya hidup secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

pengelolaan keuangan mahasiswa. Semakin tinggi literasi keuangan yang dimiliki 

mahasiswa, semakin baik sikap keuangan mereka, dan semakin terkontrol gaya hidup 

mereka, maka akan semakin baik pula perilaku mahasiswa dalam mengelola keuangan 

sehari-hari. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulannya adalah sebagai 

berikut:  

1. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t-hitung sebesar 3,195 dan t-tabel sebesar 1,986. 

Dengan demikian, hipotesis diterima yang berarti literasi keuangan secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa NTT di Universitas 

Cokroaminoto Yogyakarta.  

2. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t-hitung sebesar -0,209 dan t-tabel sebesar 1,986. 

Dengan demikian, hipotesis ditolak yang berarti sikap keuangan secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa NTT di Universitas 

Cokroaminoto Yogyakarta. 

3. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t-hitung sebedsar 2,925 dan t-tabel sebesar 1,986. 

Dengan demikian, hipotesis diterima yang berarti gaya hidup secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa NTT di Universitas Cokroaminoto 

Yogyakarta. 

4. berdasarkan uji F diperoleh nilai F-hitung sebesar 48,283 dan f-tabel sebesar 2,70 

sehingga F-hitung dan f-tabel , literasi keuangan, sikap keuangan dan gaya hidup secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa NTT di 

Universitas Cokroaminoto Yogyakarta.  

Saran  

Dalam sebuah penelitian, seorang peneliti harus mampu memberikan sesuatu yang 

berguna ataupun manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan, instansi atau lembaga, 

komunitas serta berbagai pihak yang berkaitan dengan penelitian ini. Setelah peneliti 

menyelesaikan pembahasan pada skripsi ini, maka pada bab penutup peneliti 

mengemukakan saran-saran sesuai dengan hasil pengamatan dalam pembahasan skripsi ini. 

Adapun saran-saran yang peneliti berikan setelah meneliti permasalahan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Saran untuk mahasiswa NTT di Universitas Cokroaminoto Yogyakarta hasil penelitian ini 

menunjukkan ahwa literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan. Oleh karena itu, disarankan agar mahasiswa lebih meningkatkan 

literasi keuangan melalui pelatihan, seminar, ataupun membaca literatur keuangan untuk 

memperkuat kemampuan dalam mengelola keuangan. Selain itu, mahasiswa dharapkan 

memiliki gaya hidup yang lebih terencana dan tidak konsumtif agar keuangan dapat 

dikelola secara lebih efektif. Sedangkan sikap keuangan tidak berpengaruh signifikan, hal 

ini menunjukkan perlunya pemahaman lebih dalam tentang pengelolaan sikap terhadap 

keuangan agar kedepannya dapat memberikan dampak positif terhadap pengelolaan 

keuangan secara nyata. 

2. Saran untuk peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti berikutnya yang ini mengkaji topik serupa disarankan untuk 

menambahkan variabel lain yang mungkin berpengaruh terhadap pengelolaan keungan. 

Selain itu, dapat memperluas objek penelitian, mislnya dengan mengambil sampel dari 
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berbagai universitas di yogyakarta atau wilayah lainnya untuk memperkuat generalisasi hasil 

penelitian. 
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